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RINGKASAN

Pengeringan merupakan usaha untuk mengurangi kandungan air dalam
produk pertanian. Kandungan air bisa mempercepat perkembangan organisme
pada hasil pertanian sehingga petani akan mengalami kerugian karena terjadinya
pembusukan dan berkurangnya kualitas produk pertanian. Pada proses
pengeringan terjadi dua proses yaitu proses perpindahan panas dan proses
perpindahan massa. Proses perpindahan panas terjadi karena adanya perbedaan
temperatur, sedangkan proses perpindahan massa disebabkan tekanan uap air di
dalam bahan produk lebih tinggi dari tekanan uap air pada udara pengering.
Dalam usaha untuk mencoba mempercepat proses pengeringan maka diperlukan
suatu alat yang bisa membantu dan dapat digunakan tanpa tergantung keadaan
cuaca. Alat pengering ubi kayu yang berbahan bakar briket batubara ini dibuat
untuk mempermudah proses pengeringan sehingga produk keripik ubi kayu yang
dihasilkan lebih baik daripada dengan cara tradisional. Variasi ketinggian
cerobong yang digunakan hanya untuk mengetahui pengaruh ketinggian cerobong
tersebut pada proses pengeringan. Alat yang dibuat menggunakan bahan yang
mudah didapat di pasaran sehingga diharapkan alat ini akan berguna bagi
masyarakat.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki bermacam-macam
produk pertanian. Sebagai daerah tropis yang memiliki kelembaban udara cukup
tinggi diperlukan suatu teknologi pengolahan dan pengeringan hasil pertanian
untuk mengurangi kandungan air dalam produk pertanian sehingga produk
tersebut dapat disimpan dan tahan lama terhadap pembusukan dan penjamuran di
mana air merupakan media tumbuh jamur dan media tempat terjadinya
pembusukan sehingga kualitas produk akan menurun. Dampak menurunnya
kualitas produk adalah nilai jual produk menjadi murah.

Sebagaimana diketahui, cara yang biasa dilakukan oleh masyarakat
Indonesia di daerah pedesaan adalah menjemur langsung di bawah sinar matahari.
Pengeringan dengan matahari mempunyai kelemahan diantaranya tidak bisa
dilakukan setiap saat karena bergantung terhadap keadaan cuaca bahkan pada
musim hujan petani nyaris tidak bisa menjemur hasil panennya karena hujan bisa
datang setiap saat, sementara hasil produksi semakin lama disimpan dalam
keadaan kadar air yang tinggi akan mengakibatkan terjadinya pembusukan dan
penjamuran. Teknologi pasca panen sangatlah penting untuk meningkatkan mutu
produk sehingga dapat meningkatkan harga produk.

Salah satu teknologi yang memanfaatkan briket batubara sebagai bahan

bakar pada proses pengeringan sangat membantu para petani agar produk-produk
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pertanian dapat dikeringkan dengan baik sehingga meningkatkan kualitas produk
pertanian yang dikeringkan.

Ubi kayu ( manihot esculenta ) yang dipakai dalam pengujian ini memiliki
kadar air yang cukup tinggi. Menurut data dinas pertanian Sumatera Selatan
bahwa kadar air ubi kayu berkisar 38% dari berat ubi kayu. Ubi kayu merupakan
tanaman yang mudah tumbuh di daerah Indonesia yang beriklim tropis. Apabila
dikeringkan memakai teknologi tepat guna diharapkan akan memperbaiki kualitas
produk. Proses pengerjaan ini dilaksanakan untuk mempercepat laju pengeringan
(mengurangi kadar air) tanpa kontak langsung antara produk dan bahan bakar,
tetapi memanfaatkan udara panas dengan proses perpindahan kalor konduksi,
konveksi, dan radiasi. Pengukuran dan penelitian hasil dilakukan untuk
mengetahui efisiensi alat dengan melakukan percobaan dan pengujian.

1.2 Batasan Masalah

Mengingat cukup kompleks pengujian yang akan dilakukan terhadap

peralatan pengering ini, maka dibutuhkan pembahasan masalah dengan hanya

melakukan pengujian terhadap :

1. Jumlah energi yang dibutuhkan untuk mengeringkan ubi kayu sebanyak

1 Kg.

2. Pengaruh ketinggian cerobong terhadap laju pengurangan kadar air per

kilogram ubi kayu.

3. Perhitungan biaya pembuatan peralatan uji dan nilai jual ubi kayu kering

yang dihasilkan.
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1.3  Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan membuat
alat uji berskala laboratorium dengan parameter — parameter sebagai berikut :
e Berat awal dan akhir bahan yang dikeringkan
e Kadar air awal bahan
e Temperatur udara lingkungan
e Temperatur udara masuk dan temperatur udara keluar
e Temperatur Pembakaran
Setelah didapat data-data dari hasil pengukuran baru diadakan pengolahan
data untuk memperoleh efisiensi alat yang dibuat dan menarik kesimpulan yang di
dapat dari pengujian.
1.4  Manfaat Dan Tujuan
Adapun manfaat dan tujuan pembuatan alat pengering ini yaitu :
e Memanfaatkan briket batubara sebagai bahan bakar untuk
mengeringkan ubi kayu.
e Menerapkan aplikasi ilmu perpindahan kalor dalam bentuk alat
pengering.
e Membuat alat pengering dengan efisiensi yang tinggi sehingga dapat
mengurangi kadar air yang di kandung produk hasil pertanian.
e Dapat meningkatkan kualitas produk hasil pertanian menjadi lebih

baik.

e Menumbuhkan kreatifitas dalam bidang teknologi tepat guna dalam

memenuhi kebutuhan masyarakat.
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1.5  Sistematika penulisan

Untuk Memberikan gambaran dalam penulisan skripsi ini, maka
dalam penulisannya akan dibagi dalam beberapa bab yaitu Pendahuluan, Tinjauan
Pustaka, Peralatan Uji, Pengambilan Data, Perhitungan, dan Kesimpulan dan

Saran.




DAFTAR PUSTAKA

. Stoecker, Wilbert. F, Jerald W. Jones, “ Refrigerasi Dan Pengkondisian Udara”,
Edisi Kedua, Penerbit Erlangga, Jakarta, 1989.

. Frank P. Incopera, David P. Dewitt, “ Fundamentals of Heat And Mass Transfer*,
Third Edition, John Wiley & Sons, Canada, 1990.

. J. P. Holman, “ Perpindahan Kalor “, Edisi Keenam, Penerbit Erlangga, Jakarta,
1995.

. Michel .A. Saad, “ Termodinamika Prinsip Dan Aplikasi “, Edisi Bahasa
Indonesia, Jilid 1, Prentice Hall, New jersey, 1997.

. Gunarif Taib dkk, “ Operasi Pengeringan Pada Hasil Pertanian “,

PT. Mediyatama Sarana Perkasa, Jakarta, 1988.

. Archie W. Culp. Jr. Phd, “ Prinsip-prinsip Konversi Energi «, Penerbit Erlangga,
Jakarta, 1991.

. Harijono Djojodiharjo, “ Dasar-Dasar Termodinamika Teknik “, Penerbit

Gramedia, Jakarta, 1984.



